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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Data deret waktu dapat didefinisikan sebagai kumpulan observasi yang 

berhubungan dengan waktu (Kitagawa, 2010). Pada setiap data yang diambil dari 

suatu penelitian dapat dihubungkan dengan waktu penelitian. Namun saat 

dilakukan analisis terhadap data, variabel waktu sering tidak diperhitungkan 

(Mulyana, 2004). Data dapat didasarkan pada urutan waktu dalam jam, hari, 

minggu, bulan, kuartal, tahun. Deret waktu muncul dalam berbagai bidang. 

Contoh-contoh berikut hanyalah merupakan sebagian kecil dari deret waktu yang 

dapat dijumpai dalam bidang meteorologi seperti tekanan atmosfer, suhu, curah 

hujan, dan data gelombang seismik (Kitagawa, 2010).  

Analisis deret waktu adalah metode kuantitatif dengan data menurut waktu yang 

dikumpulkan secara teratur untuk menentukan pola masa lampau (Makridarkis, 

2008). Analisis deret waktu pada dasarnya digunakan untuk melakukan analisis 

data dimana waktu menjadi variabel yang penting dan diperhitungkan. Menurut 

Chatfield (2016) ada 4 tujuan dari analisis deret waktu yaitu, penggambaran 

(description), pemaparan (explanation), prediksi (prediction), pengawasan 

(control). Data curah hujan adalah data deret waktu dengan pola berulang-ulang 

dalam interval waktu yang tetap (Makridakis, 2008). Curah hujan adalah 

ketinggian air hujan yang terkumpul dalam penakar hujan pada tempat yang datar, 

tidak menyerap, tidak meresap dan tidak mengalir
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(BMKG, 2017). Banyaknya curah hujan dinyatakan dengan satuan milimeter 

(mm) yang berarti air hujan yang jatuh pada permukaan datar seluas 1 meter 

persegi (m2) setinggi 1 mm dengan tidak meresap, mengalir, ataupun menguap 

selama selang waktu tertentu.  

Penelitian mengenai data curah hujan dengan menggunakan analisis deret 

waktu sebelumnya pernah dilakukan Habinnudin et al (2011) dengan 

memodelkan curah hujan di kota Bandung. Penelitian tersebut menghasilkan 1 

model untuk curah hujan dari tahun 2001-2010 dan melakukan prediksi untuk 2 

tahun ke depan. Pada penelitian kali ini akan dibuat 3 model curah hujan di kota 

Palembang dan membandingkan antara model yang satu dan lainnya.  

  Sebelumnya penelitian tentang data curah hujan di kota Palembang pernah 

dilakukan oleh Hanum et al (2015), Hafid et al (2013) yang memodelkan curah 

hujan berdasarkan sebaran tertentu, tetapi pada penelitian sebelumnya data yang 

digunakan bukan data deret waktu melainkan gambaran deskriptif mengenai 

tinggi curah hujan di kota Palembang, Sedangkan penelitian ini menggunakan 

data curah hujan yang berbentuk deret waktu sehingga untuk memodelkannya 

menggunakan analisis deret waktu.  

Menurut Jennings et al (2015) beberapa data deret waktu memiliki pola 

yang berulang secara periodik, terutama data yang memiliki interval spesifik 

seperti data bulanan dan mingguan. Di dalam data deret waktu, pola yang muncul 

secara berulang setiap tahun dikatakan sebagai faktor musiman (Kitagawa, 2010). 

Data curah hujan adalah salah satu contoh data yang dipengaruhi oleh faktor 
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musiman maka pada penelitian ini akan menggunakan model seasonal ARIMA 

untuk memodelkan data curah hujan bulanan yang digunakan.  

Berdasarkan data yang didapat mengenai pergeseran musim hujan di 

Indonesia, puncak musim hujan pada tahun 2018-2019 dari Oktober 2018 sampai 

dengan Februari 2019 (BMKG, 2018), puncak musim hujan pada tahun 2016 

sampai tahun 2017 terjadi pada September 2016 sampai dengan November 2016 

(BMKG, 2016), puncak musim hujan pada tahun 2013, terjadi pada Oktober tahun 

2013 sampai dengan November 2013 (Rikin, 2013), puncak musim hujan pada 

tahun 2014, terjadi pada Oktober 2014 sampai dengan November 2014 (Rikin, 

2014).     

   Terjadinya peningkatan curah hujan pada suatu daerah dapat memicu 

terjadinya banjir. Namun, bila terjadi penurunan curah hujan pada suatu daerah, 

akan berdampak pada kekeringan. Daerah tropis seperti Indonesia, salah satu 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman adalah hujan, maka 

kebanyakan penelitian yang berhubungan dengan masalah cuaca dan produksi 

tanaman akan membahas keterkaitan curah hujan atau ketersediaan air dan 

produksi tanaman (Nasution & Nuh, 2018).  

  Untuk menghindari terjadinya banjir atau kekeringan dan menentukan musim 

tanam maka perlu untuk mengetahui pergantian musim yang terjadi dari tahun ke 

tahun. Mengingat pentingnya peranan curah hujan dalam penentuan musim, maka 

pada penelitian ini akan memodelkan data curah hujan yang ada di kota 

Palembang berdasarkan kajian curah hujan bulanan. 
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1.2 Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana model deret waktu curah hujan dari tahun 2009-2013, 2014-

2018 serta 2009-2018 yang terjadi di kota Palembang. 

2. Apakah ada perbedaan pola curah hujan dari Tahun 2009-2013, Tahun 

2014-2018, dan Tahun 2009-2018. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada data curah hujan 

bulanan yang ada di stasiun Sultan Mahmud Badarudin Palembang dari tahun 

2009-2018. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Memodelkan curah hujan di kota Palembang dari tahun 2009-2013, 2014-

2018 dan 2009-2018. 

2. Menganalisis perbedaan antara model pada data curah hujan tahun 2009-

2013, 2014-2018 dan 2009-2018.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai referensi mengenai penentuan pola curah hujan yang terjadi setiap 

tahun.  

2. Memberikan informasi mengenai periode musim hujan dalam satu tahun.
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